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KENDALI SUHU DAN BERAT PADA ALAT PENGERING GABAH 

OTOMATIS 

 

Nama mahasiswa : Elshin Norivan Fitahuddin 

NIM : 202152023 

Pembimbing : Noor Yulita Dwi Setyaningsih, S.T., M.Eng. 

 

RINGKASAN 

 

Salah satu tantangan yang dihadapi petani dalam pengolahan padi pasca 

panen adalah proses pengeringan gabah. Pengeringan tradisional menggunakan 

sinar matahari dapat menjadi masalah terutama selama musim hujan, yang dapat 

menyebabkan kebutuhan untuk pengeringan ulang dan meningkatkan risiko 

serangan serangga atau jamur. Alat pengering gabah otomatis dirancang untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas proses pengeringan gabah. Tujuannya adalah 

meminimalkan kerugian akibat cuaca yang tidak menentu, mengurangi 

ketergantungan pada metode pengeringan tradisional yang memakan waktu yang 

lama. 

Dalam pembuatan alat ini, ESP32 digunakan sebagai kontrol utama untuk 

mengelola dan memantau suhu, dan berat selama proses pengeringan, sehingga 

memastikan setiap parameter berada dalam batas yang diperlukan. Gabah akan 

dianggap kering jika berat gabah basah berkurang sekitar 20%. Dengan 

menggunakan aktuator heater, blower, dan exhaust fan untuk mengontrol suhu pada 

ruang pengering agar tetap pada setting point 60°C. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai error dari uji sensor suhu dan 

berat rata-rata kurang dari 5% sehingga sensor dapat dikatakan bekerja dengan baik. 

Hasil pengujian sistem didapatkan hasil gabah kering siap di giling dengan alat 

hanya membutuhkan waktu sekitar 4 jam. Hal ini dapat mempercepat proses 

pengeringan gabah dibandingkan dengan pengeringan manual yang membutuhkan 

waktu 7 jam untuk cuaca panas, 14 jam saat cuaca mendung, dan 21 jam untuk 

kondisi cuaca hujan. Pengeringan gabah manual memakan waktu lama dan 

membutuhkan banyak tenaga kerja karena bergantung pada cuaca, dengan biaya 

operasional rendah namun berisiko menurunkan kualitas gabah. Sebaliknya, 

pengeringan menggunakan alat lebih cepat, efisien, dan memerlukan sedikit tenaga 

kerja. Meskipun biaya awalnya lebih tinggi, pengeringan dengan alat lebih hemat 

dalam jangka panjang dan menjaga kualitas gabah lebih baik karena proses 

pengeringannya merata. 

 

Kata kunci : Pengeringan gabah, suhu, berat dan kendali. 
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TEMPERATURE AND WEIGHT CONTROL ON AUTOMATIC GRAINS 

DRYING EQUIPMENT  

 

Student Name : Elshin Norivan Fitahuddin 

Student Identity Number : 202152023 

Supervisor : Noor Yulita Dwi Setyaningsih, S.T., M.Eng. 

 

ABSTRACT 

 

One of the challenges faced by farmers in post-harvest rice processing is 

the grain drying process. Traditional drying using sunlight can be problematic 

especially during the rainy season, which can lead to the need for re-drying and 

increase the risk of insect or mold attack. The automatic grain dryer is designed to 

increase the efficiency and quality of the grain drying process. The aim is to 

minimize losses due to unpredictable weather, reducing dependence on traditional 

drying methods which take a long time. 

In making this tool, ESP32 is used as the main control to manage and 

monitor temperature and weight during the drying process, thereby ensuring each 

parameter is within the required limits. Grain will be considered dry if the weight 

of wet grain is reduced by around 20%. By using heater, blower and exhaust fan 

actuators to control the temperature in the drying room so that it remains at the 

setting point of 60°C. 

The results of the study showed that the error value of the temperature and 

weight sensor test was less than 5% on average, so the sensor can be said to be 

working well. The results of the system test showed that dry grain ready to be milled 

with the tool only took about 4 hours. This can speed up the grain drying process 

compared to manual drying which takes 7 hours for hot weather, 14 hours in cloudy 

weather, and 21 hours for rainy weather conditions. Manual grain drying takes a 

long time and requires a lot of labor because it depends on the weather, with low 

operational costs but risks reducing the quality of the grain. In contrast, drying 

using a tool is faster, more efficient, and requires less labor. Although the initial 

cost is higher, drying with a tool is more economical in the long run and maintains 

better grain quality because the drying process is even. 

 

Keywords : Rice grain drying, temperature, weight and control. 
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